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PENDAHRULUAN

Dalam keadaan dams atapem, perang cabul adalah szt petrsstan yang di kutak oleh
msyarakat berictab, Perishwa pehcabilan adilah begifi dérakuten baldan untlk ieadsnga
heta ftupun oreag enggan dan jijik. Nemun sayangrya pensbws yang menakutkan itu serningheali
menghiasi balaiman surat lethar ateu majalah, serta disiarkan berdalidaali di media elektronik
(elovisi). Adapn bertmga macam siaas dan koadisi yang axclsmrtelalemy; pelaku uotuk
@elakulap paxzhuian

Kejahatan asusila atav pencabulan adalah merupalan suatu masalah yang pelik, qulai
denpeda perarm=rmya tingpa pembuktiwya ¢ Pengadlan. Penistiwa perbuaten cabul tidak saja
menimbulkan kedulitan bagi pembuat widangundang Halim dap administasi dalam
pelaksanaan undang-undang tapi juga sangat mengehtian dan menimbutkan ketalamap yang
samgat bebat, s-bagaicnam balnya dangn tinal aapn kit limya et oyawa

Melihat banyaknya anak-anak menjadi korban perbumtan cabul, sudah sernalin
aaupun {aki-laki dibawah umur sebagai suaty perbuatan penmbulan dalam Kitab UndsyeUndiaig
Hularm Pidana

Otarriara burbankortem it temyzia bayak anak di bawab umr. Amk-anck dibawah wmur
vang menjai kortban pencabulan jauh lebih benyak ditemdinghan dengan arang dewasa, legena
dalim kequs tidak ¥fjad kelerasm @pun aezman kekerasan oleh pelaky erthadap korban,
pelamlan dengan bijukan dan cayusn Sehingen siborban mau melakuleo dengzn
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persehjuamya kerena korban tergiur dengan iming-mmng yang dibarikan. Babkan srmgali yang
melskden pencatalan adulsh tman dakat, tetangga, tehlen aggol kehrmzmya sendn wpan
maasa tahat melsporan perisiwa fersebur kepada gparat penegak tmlama mapun kepada

Sescorang korban perbummEp cabul ataupup pelecehan seleual sang® mengalam
pendenitzmn pads siat lorap menenma keoyaap pehbit dan berlanjut bexmingpu mingu,
berbulan-bulan, batahim, dan tablan sepaniang sisa idupnya. Penderiiaan si korban bahkan
tidak sampai disitu saja, penderitasn juga akan dirasakan pada saat penyidik mengajukan
pertanyaan-pentanyaan yang dapa) wengingian pada peristive burdk yang ia alam sehingsp

Hal ini bertanjut di dalam proses persidangan, proses perbuk® an semakin menggoyahkan
ditinya Pesderivaan 1t semakin sempuma keuka pengadilan tidak dapat membuktikan kesslahan &
pelalon Atav jika terbukdi banya aepginikiemya dengan bukuman yang tingan. Den ha! erehertlshi

Teriebib-lebih jika masalab tindek gEdana kersebut di liput dalam media surat kaber, yang
memuat Goto-fhoto wajah si karban dan memajang sejumlah ariikel yang beridsah tentang korban
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Etagpmgatiandan ene asjudul yang dajukan.
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